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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.     Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

 Dalam proses kegiatan belajar mengajar di SDN 66 jl gelatik, kel. 

Heledulaa Utara Kota Timur Gorontalo sebagaimana fungsinya baik pengajar 

maupun seluruh perangkat sekolah telah menerapkan aturan-aturan tata tertib yang 

berlaku disekolah agar seluruh siswa dapat menjadi siswa yang berperilaku baik 

dan berkepribadian mandiri.  

Secara umum guru telah melaksanakan proses pembelajaran dan 

menjalankan kepada siswa – siswinya mengenai tata tertib sekolah, namun tetap 

saja masih banyak siswa yang tidak disiplin dalam menjalankan peraturan seperti 

disiplin waktu dan disiplin pada proses pembelajaran, walaupun adanya sanksi 

yang diberikan pada setiap siswa-siswi yang melanggar tata tertib sekolah. 

Tingkat kesadaran pada siswa inilah yang perlu ditumbuh kembangkan 

dengan berbagai cara, baik dengan motivasi, dorongan tau saja memberikan 

pujian-pujian tertentu sehingga mereka merasa bahwa perlakuan yang baik 

selamanya akan dinilai dengan yang baik pula. 

Dengan demikian, Apabila kita menginginkan disiplin akan berjalan 

dengan baik maka ada beberapa cara yang harus perlu kita lakukan yaitu dengan 

cara : 

1. Peraturan  

Peraturan yang kita buat adalah untuk membuat mereka lebih tahu tentang 

aturan disiplin yang berlaku di sekolah  

2. Memberikan hukuman 

Memberikan hukuman yang bisa membuat siswa menjadi bosan dengan 

hukuman tersebut dan membuat mereka menjadi sadar. 
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3. Ganjaran/Penghargaan 

Ganjaran atau penghargaan yang dibuat oleh guru juga dapat membuat 

siswa termotivasi sehingga mereka akan berlomba-lomba untuk mendapatkan 

pujian atau penghargaan. 

4. Konsistensi 

Guru harus konsisten dengan aturan yang dibuat karena guru adalah contoh, 

sehingga siswa pula akan mengikuti contoh perilaku dari seorang siswa. 

5.2.     Saran 

Berdasaan kesimpulan diatas, adapun saran peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa  

Diharapkan siswa lebih dapat menyadari dan mengimplementasikan sikap 

disiplin dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan agar guru dapat lebih memberikan contoh dan strategi dalam 

meningkatkan disiplin siswa, sehingga siswa dapat lebih menanamkan sikap 

disiplin dilingkungan sekolah. 

3. Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat membuat strategi 

yang dapat meningkatkan disiplin siswa menaati tata tertib sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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